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ABSTRAK


Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan memaparkan (1) tindak tutur yang digunakan guru saat pengajaran bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja, (2) tindak tutur yang dominan digunakan dalam pengajaran bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja, (3) alasan guru terhadap pemilihan tindak tutur yang digunakan dalam pengajaran bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja, dan (4) wujud penggunaan tindak tutur di SLB C Bina Karya Singaraja. Subjek penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja. Objek dalam penelitian ini adalah (1) tindak tutur yang digunakan guru saat melaksanakan  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja, (2) tindak tutur yang dominan digunakan dalam  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja, (3) alasan guru terhadap pilihan penggunaan tindak tutur yang digunakan di SLB C Bina Karya Singaraja, dan (4) wujud penggunaan tindak tutur di kelas SLB C Bina Karya Singaraja. Data penelitian ini dikumpulkan melalui metode observasi yang didukung oleh alat perekam dan metode wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur guru dalam pengajaran bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja meliputi (1) jenis tindak tutur yang digunakan berupa tindak tutur direktif, representatif, ekspresif, dan deklaratif, (2) tindak tutur yang dominan digunakan adalah tindak tutur direktif dan representatif, (3) alasan guru terhadap pemilihan tindak tutur adalah tindak tutur direktif digunakan agar siswa melakukan segala perintah guru dalam pengajaran setelah mendengar tuturan, tindak tutur representatif digunakan guru agar siswa mendengarkan penjelasan, tindak tutur ekspresif digunakan guru untuk mengevaluasi pengajaran yang dilakukan guru, tindak deklarasi digunakan guru dengan maksud untuk menciptakan keadaan tertentu, dan (4) wujud penggunaan tindak tutur berupa tindak tutur verbal, nonverbal, dan verbal nonverbal.

Kata kunci: tindak tutur, pengajaran bahasa Indonesia
ACT TO SAY TEACHER IN INSTRUCTION OF LANGUAGE OF INDONESIA IN SLB C CONSTRUCT MASTERPIECE OF SINGARAJA

by
Ni Luh Putu Susy Mirayanti, NIM 0812011008

Majors Education of Ianguage and Art Indonesia
ABSTRACTION


This research use descriptive research device qualitative with a purpose to of this research were (1) acting to say which is used by moment teacher instruction of Indonesian in SLB C Construct Masterpiece of Singaraja, (2) acting to say which is dominant to be used in instruction of Indonesian in SLB C Construct Masterpiece of Singaraja, (3) reason of teacher to election act to say which is used in instruction of Indonesian in SLB C Construct Masterpiece of Singaraja, and (4) usage form act to say in SLB C Construct Masterpiece of Singaraja. this Research Subject is Indonesian teacher in SLB C Construct Masterpiece of Singaraja. Object in this research is (1) acting to say which is used by moment teacher execute Indonesian in SLB C Construct Masterpiece of Singaraja, (2) acting to say which is is dominant to be used in Indonesian in SLB C Construct Masterpiece of Singaraja, (3) reason of teacher to usage choice act to say which is used in SLB C Construct Masterpiece of Singaraja, and (4) usage form act to say in class of SLB C Construct Masterpiece of Singaraja. this Data Research is collected to pass observation method supported by tape recorder and interview method. Result of research indicate that to act to say teacher in instruction of Indonesian in SLB C Construct Masterpiece of Singaraja cover (1) type act to say which is used in the form of acting to say directively, representatif, expressive, and deklaratif, (2) acting to say which is dominant to be used by is acting to say directive and representatif, (3) reason of teacher to election act saying is acting to say directive used student to do all comand learn in instruction after hearing tuturan, act to say representatif used by teacher to be student listen clarification, act to say used by expressive of teacher to evaluate instruction which is to learn, act declaration used by teacher with a view to create certain situation, and (4) usage form act to say in the form of acting to say verbal, nonverbal, and nonverbal verbal.
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1. Pendahuluan
Dalam kegiatan , guru berperan penting dalam menyampaikan pesan ilmu pengetahuan kepada siswanya. Untuk mampu menyampaikan pesan ilmu pengetahuan, guru dituntut mampu menjalin komunikasi yang baik. Komunikasi yang baik merupakan komunikasi yang mempunyai persepsi pemahaman yang sama antara guru dan siswa. Komunikasi itu dapat dibangun melalui interaksi antara guru dan siswa. Interaksi yang dimaksud, yaitu interaksi yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang (Djamarah, 2005:11).
Dalam peristiwa komunikasi sering terjadi atrisi informasi. Atrisi informasi merupakan kesalahan pemahan mita tutur mengenai tuturan yang ingin disampaikan oleh penutur. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh pemakaian diksi yang salah, struktur kalimat yang kurang tepat, nada atau irama yang kurang tepat, dan juga faktor komunikasi lainnya. Untuk membangun komunikasi  yang baik melalui interaksi dalam kegiatan  dibutuhkan bahasa. Hal itu bisa terjadi karena manusia dan bahasa merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Seiring dengan dinamika peradaban yang terus bergerak menuju arus globalisasi, bahasa Indonesia memiliki peranan yang penting dan strategis dalam proses komunikasi di tengah-tengah pergaulan dan interaksi sosial. Melalui penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, seseorang akan mampu berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis, dengan pihak lain sesuai dengan konteks dan situasinya. Sebagai institusi pendidikan formal, sekolah memiliki fungsi dan peran strategis dalam melahirkan generasi-generasi masa depan yang terampil berbahasa Indonesia secara baik dan benar

Guru memegang peran paling sentral dalam interaksi belajar-mengajar. Sebelum melaksanakan kegiatan pengajaran, guru harus menguasai bahan ajar agar proses belajar-mengajar dapat berjalan lancar. Hal tersebut tidak terlepas dari kemampuan tindak tutur guru yang bersangkutan. Tindak tutur guru dalam mengajar perlu diteliti dan dikaji karena tindak tutur sangatlah penting dalam kaitannya dengan pengajaran. 
Penelitian yang terkait dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh Luh Putu Eka Rusmawati, dengan judul “Tindak Tutur Guru Bahasa Indonesia dalam Interaksi Belajar-Mengajar di Kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja”, tahun 2010. Selain itu, penelitian tentang tindak tutur juga pernah dilakukan oleh Wayan Purne, yang berjudul ”Strategi Tindak Tutur Guru dalam  Bahasa Indonesia di SMP Negeri 4 Singaraja (Kajian dari Persepektif Gender)”, tahun 2012.
Tindak tutur yang digunakan guru di sekolah pada umumnya tentu sudah biasa, namun tindak tutur yang dilakukan di sekolah luar biasa (SLB) tentunya membutuhkan kemahiran yang khusus sesuai dengan kebutuhan anak didik yang bersangkutan. Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Anak berkebutuhan khusus antara lain tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan perilaku, anak berbakat, dan anak dengan gangguan kesehatan. Istilah lain bagi anak berkebutuhan khusus adalah anak luar biasa dan anak cacat. Karena karakteristik dan hambatan yang dimilki, anak berkebutuhan khusus memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi mereka. Contohnya, tunanetra memerlukan modifikasi teks bacaan menjadi tulisan Braille dan tunarungu berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat. Anak berkebutuan khusus biasanya bersekolah di sekolah luar biasa (SLB) sesuai dengan kekhususannya masing-masing. SLB bagian A untuk tunanetra, SLB bagian B untuk tunarungu, SLB bagian C untuk tunagrahita, SLB bagian D untuk tunadaksa, SLB bagian E untuk tunalaras dan SLB bagian G untuk cacat ganda. 

Menurut Heward (2012:1), tunagrahita adalah individu yang memiliki intelegensi yang signifikan berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan. Klasifikasi tunagrahita berdasarkan pada tingkatan IQ.  bagi individu tunagrahita lebih dititikberatkan pada kemampuan bina diri dan sosialisasi. Individu yang memiliki gangguan pada satu atau lebih kemampuan dasar psikologis yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa, berbicara dan menulis dapat memengaruhi kemampuan berfikir, membaca, berhitung, berbicara. Hal tersebut disebabkan oleh gangguan persepsi, brain injury, disfungsi minimal otak, dislexia, dan perkembangan. Individu yang mengalami kesulitan belajar memiliki IQ rata-rata atau di atas rata-rata, mengalami gangguan motorik persepsi-motorik, gangguan koordinasi gerak, gangguan orientasi arah dan ruang dan keterlambatan perkembangan konsep.

Hal tersebut yang menyebabkan penulis tertarik melakukan penelitian di SLB yang menyangkut jenis tindak tutur yang digunakan, tindak tutur yang dominan digunakan, alasan guru terhadap pilihan tindak tutur yang digunakan, dan wujud penggunaan tindak tutur di kelas. Selain itu, tindak tutur guru dalam proses belajar mengajar di SLB dirasa sangat penting. Oleh karena itu, diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan sum​bangan dalam mengembangkan kreativitas cara mengajar guru.
Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut (1) tindak tutur apakah yang digunakan guru saat melakukan  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja?, (2) tindak tutur apakah yang dominan digunakan dalam  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja?, (3) bagaimanakah alasan guru terhadap pemilihan tindak tutur yang digunakan dalam  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja, (4) bagaimanakah wujud penggunaan tindak tutur di kelas dalam  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja?
2. Metode Penelitian
Penelitian ini tergolong penelitian yang bersifat deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif mengungkapkan informasi mengenai objek yang diteliti secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks. Peran peneliti ialah sebagai pengamat yang langsung mengamati sekaligus berinteraksi dengan objek permasalahan dalam lingkungannya, berusaha memahami, dan menafsirkannya. Subjek dalam  penelitian adalah guru bahasa Indonesia di SLB C. Subjek tersebut dipilih karena penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis tindak tutur yang digunakan, tindak tutur yang dominan digunakan, alasan guru terhadap pilihan tindak tutur yang digunakan, dan  penggunaan tindak tutur di kelas oleh guru bahasa Indonesia. Subjek penelitian ini mempunyai kedudukan sentral dalam penelitian karena pada subjek penelitian itulah tempat data tentang variabel yang diteliti itu melekat. Peneliti memilih sekolah ini untuk pengambilan data penelitian karena peneliti ingin melihat tindak tutur guru yang ada di sekolah luar biasa (SLB). Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) tindak tutur yang digunakan guru saat melaksanakan  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja, (2) tindak tutur yang dominan digunakan dalam  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja, (3) alasan guru terhadap pilihan penggunaan tindak tutur yang digunakan di SLB C Bina Karya Singaraja dan (4) wujuda penggunaan tindak tutur di kelas SLB C Bina Karya Singaraja. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2006:298) yang menyatakan bahwa objek penelitian adalah hal yang ingin dipahami secara lebih mendalam.
Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Pertama, untuk mengumpulkan data yang berupa jenis tindak tutur yang digunakan oleh guru, tindak tutur yang dominan digunakan oleh guru, dan wujud penggunaan tindak tutur di kelas, peneliti menggunakan metode observasi atau pengamatan yang didukung dengan perekaman secara audiovisual. Kedua, untuk mengumpulkan data yang berupa alasan guru menggunakan tindak tutur tersebut di kelas, peneliti menggunakan metode wawancara.

Instrumen yang digunakan dalam pedoman observasi adalah lembar observasi yang berupa kartu data. Pada saat melaksanakan observasi, hasil observasi dicatat dalam lembar catatan (kartu data). Catatan yang telah terkumpul dalam lembar observasi tersebut dianalisis dan disesuaikan dengan data perekaman. Instrumen yang digunakan dalam metode wawancara ini adalah pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Pedoman wawancara digunakan untuk mengungkapkan hal-hal yang tidak terungkap melalui lembar observasi dan rekaman, seperti dasar pertimbangan guru dalam menggunakan tindak tutur. Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian terlampir. Intrumen penelitian tersebut disiapkan dan dirancang dengan matang sesuai dengan metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang mendukung penelitian ini.
Analisis data dalam penelitian berlangsung setelah proses pengumpulan data, yang meliputi empat tahap, yaitu identifikasi data, klasifikasi data, penyajian data, dan penyimpulan data. Pengidentifikasian data berupa tuturan dilakukan dengan memasukkan data dalam kartu data dengan memperhatikan makna tuturan secara linguis ataupun nonlinguistik. Selanjutnya dilakukan seleksi data dengan memilih data yang diperlukan. Setelah diidentifikasi, data penggunaan tindak tutur guru ditata dan diklasifikasikan. Dalam hal ini, data yang sudah diidentifikasi, ditata dan diklasifikasikan sesuai dengan masalah yang dikaji. Setelah itu data mengenai tindak tutur guru dalam  bahasa Indonesia tersebut diproses lebih lanjut untuk mengetahui jumlah kemunculannya. Adapun tahapan-tahapan analisis data adalah dengan menetapkan data sesuai dengan jenis tindak tutur, memberi catatan setiap tindak tutur terkait konteks, dan analisis tentang hasil wawancara. Kegiatan ini merupakan tahap terakhir dalam analisi data. Penyimpulan dalam penelitian ini dilakukan setelah data-data yang diperoleh disajikan. Hasil kegiatan tersebut berupa simpulan. Oleh sebab itu, peneliti mengadakan pengecekan kembali keseluruhan proses untuk mendapatkan hasil analisis dan simpulan yang meyakinkan.
3. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah-masalah yang dirumuskan. Masalah tersebut adalah (1) jenis tindak tutur yang digunakan, (2) tindak tutur yang dominan digunakan, (3) alasan guru terhadap pilihan tindak tutur yang digunakan, (4) dan wujud penggunaan tindak tutur di kelas IV SLB C Bina Karya Singaraja.


Dari hasil observasi ditemukan empat jenis tindak tutur berdasarkan fungsinya yaitu tindak direktif, tindak ekspresif, tindak representatif, dan tindak deklratif. Tindak direktif digunakan untuk mendorong penanggap tutur melakukan sesuatu, misalnya mengusulkan, memohon, memerintah, mendesak, menentang. Dengan kata lain yang bisa memerintah lawan tutur melakukan suatu tindakan verbal maupun nonverbal. Dalam peristiwa tutur guru di kelas IV SLB C Bina Karya Singaraja, ditemukan sejumlah ujaran yang menggunakan tindak direktif, seperti memerintah, menasihati, mengharapkan, dan mengusulkan. Contohnya pada saat guru meminta salah seorang siswa untuk menurunkan kaki, guru menggunakan kata-kata sambil menunjuk kaki siswa yang bersangkutan. Tindak representatif digunakan untuk menjelaskan apa dan bagaimana sesuatu itu adanya. Termasuk dalam tindakan ini misalnya mengemukakan pendapat, menjelaskan, menyatakan, dan menunjuk. Dalam peristiwa tutur guru di kelas IV SLB C Bina Karya Singaraja, ditemukan sejumlah ujaran yang menggunakan tindak representatif, seperti menunjukkan, membanggakan, dan menjelaskan. Contohnya pada kegiatan guru menjelaskan kegunaan telepon genggam. Tindak ekspresif digunakan untuk mengekspresikan dan mengungkapkan sikap psikologis pembicara terhadap lawan bicara. Dalam peristiwa tutur guru di kelas IV SLB C Bina Karya Singaraja, ditemukan sejumlah ujaran yang menggunakan tindak ekspresif, seperti mengkritik, keheranan, meragukan, dan memberi penguatan. Misalnya guru mengkritik jarangnya kehadiran salah seorang siswa. Tindak deklarasi digunakan dengan maksud untuk menciptakan hal (status, keadaan dsb.) yang baru (Gunarwan 1992: 12). Tuturan-tuturan dengan maksud mengesahkan, memutuskan, membatalkan, melarang, mengijinkan, mengangkat, menggolongkan. Dalam peristiwa tutur guru di kelas IV SLB C Bina Karya Singaraja, ditemukan ujaran yang menggunakan tindak deklaratif, yaitu mengijinkan.

Dari observasi yang dilakukan di lapangan dapat diketahui bahwa tindak direktif banyak digunakan guru bahasa Indonesia dalam  di kelas IV SLB C Bina Karya Singaraja. Tindak direktif yang dominan muncul dalam tuturan guru yaitu dari 25 kartu data, 19 kartu data menggunakan jenis tindak direktif, 13 kartu data menggunakan jenis tindak representatif, 10 kartu data menggunakan jenis tindak ekspresif, dan 1 kartu data menggunakan jenis tindak deklaratif. Melalui kartu data diperoleh tindak tutur yang dominan muncul. 
Alasan guru terhadap pemilihan tindak tutur yang digunakan dalam  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja. Tindak tutur direktif digunakan agar siswa melakukan segala perintah guru dalam  setelah mendengar tuturan. Selain itu, tindak direktif juga dominan digunakan karena guru kebanyakan memerintahkan siswa, misalnya memerintahkan siswa mengambil kapur atau membaca buku. Tindak tutur representatif digunakan guru agar siswa mendengarkan penjelasan. Seperti yang kita ketahui  sangat identik dengan menjelaskan agar siswa dapat mengerti tentang apa yang diajarkan. Misalnya, guru menjelaskan tentang kegunaan telepon genggam dan cara mengangkat telepon. Tindak tutur ekspresif digunakan guru untuk mengevaluasi hal yang disebutkan dalam tuturan itu. Misalnya, ketika guru mengucapkan selamat atau mengkritik siswa. Tindak deklarasi digunakan guru dengan maksud untuk menciptakan keadaan tertentu. Misalnya ketika guru mengijinkan siswa menjawab pertanyaan.

Dari hasil observasi ditemukan wujud tindak tutur verbal, nonverbal, dan tindak tutur verbal yang disertai tindak tutur nonverbal. Dari 25 kartu data, 23 kartu data menggunakan wujud tindak tutur verbal, hanya 2 kartu data yang menggunakan wujud tindak tutur nonverbal, dan 5 kartu data menggunakan tindak tutur nonverbal yang disertai dengan tindak tutur verbal. Guru lebih banyak menggunakan tindak tutur verbal dan lebih sedikit menggunakan tindak tutur nonverbal. Hal tersebut terjadi karena siswa SLB C Bina Karya Singaraja sudah mampu memahami kata-kata. Namun, terkadang guru menggunakan tindak tutur verbal yang disertai tindak tutur nonverbal ketika siswa tidak menuruti perintah gurunya.
4. Penutup

Pada bagian ini disampaikan simpulan sebagaimana temuan penelitian yang pada prinsipnya merupakan jawaban terhadap masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam bab I Pendahuluan. Butir-butir simpulan yang dimaksudkan itu disajikan dalam paparan berikut. (1) Jenis tindak tutur yang muncul ketika guru melakukan  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja adalah tindak representatif, tindak direktif, tindak deklaratif, dan tindak ekspresif. Fungsi memerintah, menasihati, mengaharapkan, dan mengusulkan tergolong ke dalam tindak direktif karena tindak direktif adalah tindak tutur yang berfungsi mendorong penanggap tutur melakukan sesuatu. Fungsi menunjukkan, membanggakan, dan menjelaskan tergolong ke dalam tindak representatif karena tindak representatif adalah tindak yang menjelaskan apa dan bagaimana sesuatu itu adanya. Fungsi mengkritik, keheranan, meragukan, dan memberi penguatan tergolong ke dalam tindak ekspresif karena tindak ekspresif adalah tindak tutur yang menyangkut perasaan dan sikap. Fungsi mengizinkan tergolong ke dalam tindak deklaratif karena tindak deklarasi/establisif/isbati, yaitu tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya untuk menciptakan hal (status, keadaan, dsb) yang baru. (2) Jenis tindak tutur  yang lebih dominan digunakan dalam  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja adalah tindak direktif. Kartu data dibuat secara berkelompok untuk memudahkan pemahaman terhadap tuturan guru. Dari 25 kartu data, 19 kartu data menggunakan jenis tindak direktif, 13 kartu data menggunakan jenis tindak representatif, 10 kartu data menggunakan jenis tindak ekspresif, dan 1 kartu data menggunakan jenis tindak deklaratif. (3) Dasar pertimbangan guru terhadap pemilihan tindak tutur dalam  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja. (a) Tindak tutur direktif digunakan agar siswa melakukan perintah guru dalam  setelah mendengar tuturan. Selain itu, tindak direktif juga dominan digunakan karena guru kebanyakan memerintahkan siswa, misalnya memerintahkan siswa mengambil kapur atau membaca buku. (b) Tindak tutur representatif digunakan guru agar siswa mendengarkan penjelasan. Seperti yang diketahui  sangat identik dengan menjelaskan agar siswa dapat mengerti tentang apa yang diajarkan. Misalnya, guru menjelaskan tentang kegunaan telepon genggam dan cara mengangkat telepon. (c) Tindak tutur ekspresif digunakan guru untuk mengevaluasi hal yang disebutkan dalam tuturan itu. Misalnya, ketika guru mengucapkan selamat atau mengkritik siswa. (d) Tindak deklarasi digunakan guru dengan maksud untuk menciptakan keadaan tertentu. Misalnya ketika guru mengizinkan siswa menjawab pertanyaan. (4) Wujud tindak tutur yang digunakan guru di kelas dalam  bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja dalam bentuk tindak tutur verbal adalah dengan menggunakan kata-kata dalam , misalnya pada saat tuturan mengenai adanya beberapa bangku siswa yang masih kosong, guru menanyakan kehadiran siswa dengan menggunakan bahasa lisan. Wujud penggunaan tindak tutur nonverbal adalah dalam bentuk tindakan, misalnya ketika ada siswa yang menaikkan kaki, guru menunjuk kaki siswa tersebut tanpa kata. (5) Selain tindak tutur verbal dan tindak tutur nonverbal, peneliti juga menemukan tindak tutur verbal yang disertai dengan tindak tutur nonverbal. Tindak tutur verbal yang disertai dengan tindak tutur nonverbal biasanya digunakan guru untuk menegaskan tuturannya. Misalnya, pada saat guru meminta salah seorang siswa untuk menurunkan kaki, guru menggunakan kata-kata sambil menunjuk kaki siswa yang bersangkutan.


Berdasarkan temuan penelitian yang telah disajikan sebagai simpulan, berikut ini disampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan manfaat penelitian berupa penerapan temuan bagi pelaksana pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia. Saran yang dimaksudkan dipaparkan dalam uraian berikut. (1) Hendaknya guru dan calon guru bahasa Indonesia mampu menggunakan jenis tindak tutur yang sesuai dengan fungsinya. Tindak representatif digunakan ketika menunjukkan, membanggakan, dan menjelaskan. Tindak direktif digunakan ketika memerintah, menasihati, mengaharapkan, dan mengusulkan. Tindak deklaratif digunakan ketika mengizinkan. Tindak ekspresif digunakan ketika mengkritik, keheranan, meragukan, dan memberi penguatan. (2) Hendaknya guru dan calon guru bahasa Indonesia mampu menggunakan tindak tutur yang sesuai dengan kondisi kelas yang dihadapi sehingga terjadi proses  yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pada siswa SLB C, guru harus bisa menyesuaikan jenis tindak tutur yang lebih dominan digunakan. Misalnya tindak tutur direktif yang fungsinya memerintah akan lebih dominan digunakan karena siswa SLB C lebih sulit memahami  dibandingkan siswa biasa. (3) Hendaknya guru memiliki dasar pertimbangan terhadap pemilihan tindak tutur dalam  bahasa Indonesia harus disesuaikan dengan  di sekolah terkait. Misalnya, tindak tutur direktif digunakan ketika memerintah, tindak tutur representatif digunakan ketika menjelaskan, tindak tutur ekspresif digunakan ketika mengkritik, tindak deklarasi digunakan guru ketika mengizinkan. (4) Dalam menggunakan tindak tutur, hendaknya diperhatikan wujud penggunaannya. Jika siswa SLB C sudah bisa mengerti kata-kata, maka cukup menggunakan tindak tutur verbal. Namun, jika terkadang siswa kurang paham, maka bisa dibarengi dengan tindak tutur nonverbal untuk menyempurnakan proses komunikasi.
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